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RINGKASAN 

 

Radikal bebas menyebakan kerusakan sel tubuh sehingga diperlukan penggunaan 

antioksidan. Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat mencegah terpaparnya 

radikal bebas. Tumbuhan mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 

marupakan salah satu tanaman asli Indonesia, sehingga memiliki kandungan 

senyawa berupa senyawa alkaloid, senyawa flavonoid, senyawa saponin, senyawa 

tanin, senyawa resin, senyawa fenol dan terpenoid. Senyawa tersebut akan 

meredam radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat fraksi mana yang 

memiliki aktivitas antioksidan, mengetahui golongan senyawa dan nilai IC50 dari 

senyawa antioksidan daun mahkota dewa  (Phaleria macrocarpa (Scheff.) 

Boerl.). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai bulan Maret 2021. 

Lokasi pengambilan sampel di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Dan Jln 

Lintas Timur Km 29 Kelurahan Timbangan Kecamatan Indralaya Utara. Metode 

yang digunakan penelitian diantaranya ekstraksi, fraksinasi, uji aktivitas 

antioksidan fraksi menggunakan metode  kromatografi lapis tipis, pemurnian 

senyawa dengan menggunakan kromatografi kolom, penggolongan senyawa, dan 

penentuan nilai IC50 dengan metode DPPH. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu ekstrak menghasilkan rendemen 

ekstrak metanol sebesar 25,93%. Hasil fraksi cair-cair mendapatkan nilai 

rendemen fraksi n-heksan sebesar 25,95% , fraksi etil asetat 41,80%, dan metanol: 

air 32,23%. Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan plat KLT fraksi n-heksan 

dan etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dibandingkan fraksi 

metanol:air. Hasil pemurnian menggunakan kromatografi kolom fraksi n-heksan 

didapatkan 2 isolat murni yaitu isolat N.1, N.2, Sedangkan isolat murni E.1, dan 

E2 didapatkan dari fraksi etil asetat. Hasil penentuan golongan senyawa pada 
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setiap isolat murni diketahui isolat N1,N2, dan E1 termasuk senyawa golongan 

terpenoid, sedangkan E2 adalah senyawa golongan Flavanoid. Hasil uji aktivitas 

antioksidan isolat N.1 memiliki nilai IC50 sebesar 45,0530 ppm aktivitas 

antioksidan tergolong sangat kuat, isolat N.2 memiliki nilai IC50 sebesar 62,5388 

ppm aktivitas antioksidan tergolong kuat, isolat E.1 memiliki nilai IC50 sebesar 

190,6675 ppm aktivitas antioksidan tergolong lemah, isolat E.2 memiliki nilai 

IC50  sebesar 77,8355 ppm aktivitas antioksidan tergolong kuat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah fraksi n-heksan dan etil asetat daun mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) mengandung golongan senyawa 

terpenoid dan flavonoid dan memiliki aktivitas antioksidan tergolong sangat kuat, 

kuat dan lemah. 

 

Kata kunci  :Aktivitas Antioksidan, Daun Mahkota Dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl.), DPPH 

Kepustakaan   :2005-2020 
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SUMMARY 

 

THE ACTIVITY OF ANTIOXIDANT COMPOUNDS IN MAHKOTA DEWA 

LEAVES (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)  

Scientific Writing in the Form of a Thesis, March 2021 

Rama Dania, Supervised by Dr. Salni. M.Si. and Drs. Hanifa Marisa, M.S 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University.  

AKTIVITAS SENYAWA ANTIOKSIDAN DAUN MAHKOTA DEWA 

(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 

XVII + 67 Pages, 8 Images, 7 Tables, 9 Attachments 

SUMMARY 

Free radicals cause damage to body cells, therefore antioxidants are necessary. 

Antioxidants are compounds that can prevent exposure to free radicals. Mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) is one of Indonesia's native plants, 

so it contains compounds in the form of alkaloid compounds, flavonoid 

compounds, saponin compounds, tannin compounds, resin compounds, phenolic 

compounds and terpenoids. These compounds will reduce free radicals. This study 

aims to determine which fractions have antioxidant activity, to determine the class 

of compounds and the IC50 value of the antioxidant compounds of the leaves of 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). 

This research was conducted in October 2020 to March 2021. The sampling 

location was in the Social Institution for the Elderly of our Expectations and the 

Road Across East of  Km 29 in the Weights Village, Sub-District of North 

Indralaya. The research methods used included extraction, fractionation, and 

fraction antioxidant activity test using layer chromatography method. thin, 

purification of compounds using column chromatography, classification of 

compounds, and determination of IC50 values using the DPPH method. 

The results obtained from this study were the extract yielded a yield of  25.93% 

methanol extract. The results of the liquid-liquid fractionation obtained the yield 

value of the n-hexane fraction of 25.95%, 41.80% of ethyl acetate fraction, and 

32.23% of methanol: water. The results of the antioxidant activity test using TLC 

plate with n-hexane and ethyl acetate fraction had a stronger antioxidant activity 

than the methanol: water fraction. The purification results using column 

chromatography of the n-hexane fraction were obtained 2 pure isolates, namely 

isolates N.1, N.2, while pure isolates E.1, and E2 were obtained from ethyl acetate 

fraction. The results of determining the class of compounds in each pure isolate, it 

is known that isolates N1, N2, and E1 belong to the terpenoid group compounds, 

while E2 is a compound of the Flavanoid group. The results of the antioxidant 
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activity test for isolate N.1 had an IC50 value of 45.0530 ppm, the antioxidant 

activity was very strong, isolate N.2 had an IC50 value of 62.5388 ppm, the 

antioxidant activity was strong, isolate E.1 had an IC50 value of 190.6675 ppm 

antioxidant activity is classified as weak, isolate E.2 has an IC50  value of 77.8355 

ppm, which is classified as strong antioxidant activity. 

The conclusion of this study is the fractions of n-hexane and ethyl acetate of the 

leaves of mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) Contain 

terpenoid and flavonoid compounds and have antioxidant activity classified as 

very strong, strong and weak. 

 

Keywords : Antioxidant activity, the leaves of Mahkota Dewa(Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl.)  , DPPH. 

Literature : 2005-2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 Indonesia kaya akan keanekaragaman hayati salah satunya tumbuhan.          

Indonesia memiliki 30.000 jenis tumbuhan diantaranya 940 jenis  yang berpotensi 

sebagai obat (Tone et al., 2013). Penduduk Indonesia mempercayai akan khasiat 

dari tumbuhan obat sejak dulu. Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang sudah 

dipercaya dan telah diketahui khasiatnya yang memiliki khasiat obat serta 

mempunyai zat aktif (Abdiyani, 2008).  

 Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)  salah satu tanaman 

asli Indonesia yang berasal dari Papua (Fiana dan Oktariah, 2016). Mahkota dewa 

ini berkhasiat untuk penyakit kulit, diabetes, lever, alergi, desentri, diabetes, 

jantung, ginjal, sesak nafas, ketergantungan narkoba, mengobati luka, kanker, 

darah tinggi,  flu, asam urat, penambah stamina, dan pemicu kontraksi rahim 

(Rohyami, 2008). Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) 

mempunyai  kandungan senyawa pada bagian batang, daun, biji, daging dan kulit 

buah diantaranya senyawa alkaloid, senyawa flavonoid, senyawa saponin, 

senyawa tanin, senyawa resin, senyawa fenol,  senyawa - senyawa dari tumbuhan 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) tersebut  mempunyai efek 

sebagai antioksidan, antitumor, antivirus, antibakteri, antifungal, antidiare dan 

sebagainya (Tone et al., 2013). 

 Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan melawan dan 

melindungi  dari paparan radikal bebas, sehingga antioksidan mempunyai fungsi 

menghilangkan dan menambahkan elektron untuk mengatasi penyakit radikal 

bebas, antioksidan dapat menghambat proses oksidasi. Struktur senyawa 

antioksidan terdiri dari  polihidroksil fenol  dan monohidroksil (Andarina dan 

Djauhari, 2017). Antioksidan dapat mengatasi serta mengurangi resiko penyakit 

akibat paparan radikal bebas. 

 Radikal bebas merupakan suatu atom molekul  yang memiliki kekurangan 

suatu elektron yang bersifat reaktif, sehingga menyebabkan kerusakan sel pada 

makhluk hidup dan berbahaya serta merugikan bagi tubuh. Molekul radikal akan 
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mudah bereaksi dengan molekul lain akan membentuk radikal baru serta tidak 

stabil mekanisme kerjanya. Radikal bebas dihasilkan dari metabolisme tubuh 

(Fakriah et al., 2019). Contoh penyakit yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

diantaranya kanker, diabetes mellitus, komplikasi, serta aterosklerosis yang 

mendasari penyakit jantung, pembuluh darah, stroke dan proses menua 

(Werdhasari, 2014). 

 Uji senyawa antioksidan pada tumbuhan dapat dilakukan dengan metode 

DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) dan tahapan awal pengujian, dimulai dengan 

ekstraksi menggunakan metode maserasi  untuk menarik senyawa pada tumbuhan 

dengan pelarut organik. Proses yang kedua yakni fraksinasi, diketahui bahwa 

dengan pemisahan suatu senyawa yang didasarkan kepolarannya. Ketiga 

Pemurnian senyawa  (Fathurrahman dan Musfiroh, 2018).   

 Hasil penelitian Susilawati et al. (2011), bahwa hasil pada uji antioksidan 

daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) sudah sampai pada 

ekstraksi dengan metanol, n-heksan, etil asetat dan kloroform. Senyawa yang aktif 

diekstrak etil asetat, menunjukkan adanya aktivitas antioksidan terhadap DPPH 

dengan (Inhibition Concetration (IC50)  masing-masing adalah 10,57 dan 101,06 

μg / mL, namun penelitian aktivitas antioksidan pada daun mahkota dewa masih 

tergolong sangat sedikit, sehingga perlu adanya kajian penelitian tentang aktivitas 

daun mahkota dewa. 

 Masyarakat Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan mempergunakan daging buah mahkota dewa (Phaleria 

macrocarpa (Scheff.) Boerl.) untuk mengobati penyakit kencing manis dan 

memiliki potensi sebagai antioksidan, namun seperti yang diketahui buah tidak 

selalu tersedia. Sehingga diperlukan penelitian mengenai organ lain tumbuhan 

mahkota dewa yang selalu tersedia yaitu potensi senyawa antioksidan 

menggunakan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.).  

1.2.  Rumusan Masalah 

    Tumbuhan mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) adalah 

tumbuhan asli Indonesia. Tumbuhan mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff).Boerl). memiliki aktivitas antioksidan pada buah, batang dan daun oleh 

karena buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) tidak selalu 
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tersedia, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daun mahkota 

dewa sebagai antioksidan. Maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa fraksi aktif yang memiliki aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol 

daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)? 

2. Apa golongan senyawa aktif antioksidan yang ditemukan dari fraksi daun 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)? 

3. Berapakah nilai (Inhibition Concetration (IC50) dari senyawa antioksidan 

daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)? 

 

1.3.    Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Mengetahui fraksi aktif antioksidan dari ekstrak metanol  daun mahkota 

dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). 

2. Mengetahui golongan senyawa aktif antioksidan yang ditemukan dari 

fraksi daun  mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). 

3. Mengetahui nilai (Inhibition Concetration (IC50) senyawa antioksidan 

daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). 

 

1.4.    Manfaat Peneltian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi fraksi aktif antioksidan dari ekstrak metanol daun 

mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). 

2. Memberikan informasi mengenai golongan senyawa aktif antioksidan 

fraksi daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.). 

3. Memberikan informasi mengetahui nilai (Inhibition Concetration (IC50)  

senyawa antioksidan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa 

(Scheff.) Boerl.). 
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